
7. Mode ke-7
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Gambar 5.10. Gaya geser tingkat mode ke-7
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Gambar 6.2.3c Graflk gava tieser dasar variasi !. 7 samoai \ !
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Gambar 6.2.3d Perbandingan gaya geser dasar variasi 1, 7 sampai ! 1

2. Gambar 6.3,2e dan Gambar 6.3.2d, Penainbahan bracing pada tingkat-tmgkat

yang ganjil saja sangat berpengaruh terhadap penmgkaian gaya geser dasar.

Ha! ini dapat dihhat pada s>ambar di alas, dimana cava seser dasar udak

menunjukkan peningkatan yang berarti. Peningkatan yang lerbesar hanya

21.55 % yaitu pada variasi 11. Sedangkan pada variasi 8 hanya terjadi
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Gambar 6.2.4b Grafik momen guHng pada variasi I. 7 sampai
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Gambar 6.2.4d Perbandingan momen guiing pada vanasi I, / sampa.
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